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ABSTRACT 

 

This research discusses the comparison of asset literacy between Millennials 

and Generation Z (Gen Z) in understanding land as an investment asset. Departs 

from the increasing value of land and the limited access of youth to land. This 

condition can hamper the regeneration of farmers, agribusiness actors and other 

economic actors based on productive and sustainable land utilization. This 

research uses a mixed method approach with quantitative data through surveys and 

qualitative data through interviews. The quantitative data analysis technique used 

is descriptive quantitative analysis, while for the qualitative data, thematic 

analysis is employed. The results showed that the level of asset literacy between the 

two generations was in the high category. Specifically, based on aspects of 

knowledge, attitude, and behavior, Millennials have a higher score than Gen Z. This 

indicates that Millennials are more likely to be asset literate. This indicates that 

Millennials are more aware and understand what investment assets to choose and 

are suitable to support financial planning in the future. In choosing investment 

instruments, Millennials tend to choose land and Gen Z prefers gold. This 

difference is based on asset literacy and demographic characteristics, as well as the 

investment motivation of each generation. Both generations have a similar 

understanding of land as an asset for long-term investment. They view land as an 

asset that tends to increase in value, can be inherited, and contributes to a better 

quality of life if managed sustainably. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

“Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh 

negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat” merupakan 

bunyi dari Pasal 33 Ayat 3 dari Undang-Undang Dasar 1945. Tanah merupakan 

permukaan bumi yang sangat berperan dalam kemakmuran rakyat. Bermula dari 

ciptaan Tuhan inilah manusia memanfaatkannya sebagai sumber kesejahteraan, 

kemakmuran dan kehidupan (Wahab & Manaf, 2022). Kehidupan manusia yang 

terus berkembang menjadikan tanah bukan hanya untuk membangun tempat tinggal 

dan bertani, tetapi juga memerlukan tanah untuk membangun sarana dan prasarana 

pendukung lainnya agar tujuan kemakmuran rakyat dapat tercapai. Seiring 

berjalannya waktu, pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat 

berbanding lurus dengan tingginya kebutuhan akan tanah, termasuk di kalangan 

pemuda (Akbar & Setiawan, 2022; Muttaqin, 2023). 

Kebutuhan tanah yang tinggi dan ketersediaan tanah yang terbatas di wilayah 

dengan kepadatan penduduk tinggi menyebabkan peningkatan nilai tanah dan 

menjadi faktor ketidakberdayaan pemuda dalam mengakses tanah (Bezu & Holden, 

2014). Hal ini diperburuk oleh kondisi ekonomi pemuda yang cenderung belum 

stabil, sehingga semakin menghambat mereka dalam mengakses tanah. Rendahnya 

akses tanah di kalangan pemuda berpotensi menurunkan partisipasi mereka dalam 

tata kelola pertanahan, baik dalam kegiatan pertanian maupun upaya pelestarian 

lingkungan. Kondisi ini dapat menghambat proses regenerasi petani, pelaku 

agribisnis dan pelaku ekonomi lainnya yang berbasis pada pemanfaatan tanah 

secara produktif dan berkelanjutan. 

Di sisi lain, kelangkaan tanah turut menjadikannya sebagai salah satu aset yang 

bernilai tinggi, sehingga dipandang sebagai instrumen investasi yang menjanjikan 

di masa depan (Wibisono & Sari, 2022). Hal ini dapat ditemui pada iklan-iklan 

properti yang menawarkan tanah kosong maupun dengan bangunan di atasnya. 

Terlebih dalam era digital saat ini, iklan properti dikemas secara menarik dengan 

menekankan kualitas visual yang estetis dan informatif untuk menarik minat 

generasi muda. Iklan properti tersebut ditujukan pada kalangan pemuda yang akan 
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memulai kehidupan baru secara mandiri. Kalangan pemuda merupakan kelompok 

individu berusia 18-40 tahun atau yang berada dalam tahap usia produktif (Sartika 

dkk., 2022). Saat ini, kelompok usia tersebut terdiri dari generasi Milenial dan 

generasi Z (Gen Z). 

Generasi Milenial dan Gen Z merupakan sebutan bagi generasi yang lahir pada 

rentang tahun tertentu. Milenial lahir tahun 1981-1996 (Mitta & Pamungkas, 2022) 

sedangkan Gen Z lahir pada tahun 1997-2012 (Wibisono & Sari, 2022). Saat ini, 

usia pada generasi Milenial berkisar antara 29-44 tahun dan kisaran usia Gen Z 

ialah 13-28 tahun. Sebagian besar dari mereka telah memasuki fase kehidupan 

manusia dewasa dan dianggap mampu untuk menghidupi diri sendiri bahkan orang 

lain. Dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, mereka akan melakukan 

pekerjaan yang memberikan penghasilan. Tidak jarang Milenial maupun Gen Z 

yang sudah berpenghasilan ini menyisihkan sebagian penghasilan mereka untuk 

kehidupan di masa depan dalam bentuk investasi. Investasi adalah penanaman 

modal untuk jangka waktu lama dengan harapan mendapat keuntungan di masa 

yang akan datang (Jumadi & Hayati, 2022). Tujuan investasi ialah untuk 

meningkatkan nilai aset dan mendapatkan pendapatan pasif (Muslih, 2023). 

Investasi sangat beragam jenisnya mulai dari saham, obligasi, reksadana, real 

estate, komoditas dan mata uang asing (forex) (Dwi, 2023). Pada jenis investasi real 

estate, tanah termasuk didalamnya (Firmansyah, A. I., 2022). 

Dalam real estate, tanah menjadi hal yang sangat pokok karena tanah akan 

menjadi dasar dalam membangun perumahan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Saraswati (2022) menunjukkan bahwa generasi Milenial memilih properti sebagai 

pilihan investasi. Dengan pertimbangan, investasi bidang properti memiliki risiko 

rendah sehingga tergolong dalam investasi yang lebih aman dengan nilai yang 

cenderung meningkat seiring waktu. Melihat survei yang dilakukan oleh 

CommBank tentang perilaku dan kebiasaan Milenial Australia terhadap keuangan, 

menunjukkan bahwa 45% Milenial menyukai investasi properti dan diikuti 38% 

investasi di pasar saham. Dimana 43% generasi Milenial berinvestasi dengan alasan 

agar memiliki aset dan dapat hidup mandiri secara finansial (CommBank, 2021). 

Di Indonesia, data World Market Research (WMR) menampilkan permintaan 

properti berupa rumah sebanyak 55% dan tanah sebanyak 12%. Klasifikasi 
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peruntukan yaitu: 90% pembeli merupakan pengguna langsung dan 10% lainnya 

merupakan investor. Berdasarkan rentang usia, mayoritas pembeli berasal dari 

kelompok umur 35-45 tahun, yang termasuk dalam generasi Milenial (1981-1996) 

serta kelompok termuda dari generasi X (1965-1980) (Anggoro, 2022). 

Berdasarkan hasil survei Property Perspective from Gen Z yang dirilis oleh 

Platform Mobile Survei Jakpat pada pertengahan tahun 2023, sebanyak 36% dari 

587 responden Gen Z lebih memilih menyewa properti atau kontrak karena belum 

siap secara finansial untuk membelinya. Alasan lain untuk menyewa yaitu, karena 

harganya lebih murah (22%), lokasi yang strategis (18%) serta adanya aturan 

mutasi kerja (11%) menjadi alasan lain yang membuat Gen Z memilih menyewa 

properti (Brilian, 2023). Fenomena yang terjadi mengindikasikan Gen Z lebih 

cenderung untuk menyewa rumah/hunian (Marsela & Kurniawati, 2024). 

Perubahan perspektif mengenai kebutuhan akan tanah pada Milenial dan Gen 

Z ini mendorong peneliti untuk mendalami tingkat pengetahuan dan pemahaman 

yang mendorong sikap Milenial dan Gen Z dalam berinvestasi pada tanah sebagai 

aset melalui penelitian dengan judul “Tanah dan Manajemen Investasi Dalam 

Perspektif Lintas Generasi: Studi Perbandingan Literasi Aset pada Generasi 

Milenial dan Generasi Z”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Perspektif terhadap tanah sebagai aset investasi antara generasi Milenial dan 

Gen Z memiliki perbedaan. Perbedaan dalam nilai budaya dan prioritas keuangan 

antara kedua generasi ini juga dapat mempengaruhi cara mereka berinvestasi dan 

mengelola tanah. Generasi Milenial lebih fokus pada pengelolaan risiko investasi, 

sementara Gen Z lebih cenderung mengejar keuntungan cepat melalui investasi 

yang lebih fleksibel dan berisiko. Dalam hal ini, perbedaan pendekatan terhadap 

manajemen tanah dapat berdampak pada keputusan investasi mereka, baik dalam 

jangka pendek maupun panjang. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui tingkat 

literasi aset masing-masing generasi agar dapat memahami hal yang 

melatarbelakangi dorongan atau minat investasi tanah sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik masing-masing generasi. 



4  

Penelitian ini berfokus pada perbandingan literasi aset antara generasi Milenial 

dan Gen Z dalam konteks pengelolaan tanah sebagai investasi. Dalam konteks 

tersebut, terdapat masalah terkait dengan pemahaman dan pengelolaan tanah 

sebagai salah satu bentuk investasi jangka panjang. Meskipun tanah sering 

dianggap sebagai aset yang bernilai, perbedaan generasi dapat mempengaruhi cara 

pandang dan pendekatan terhadap pengelolaan tanah tersebut. Generasi Milenial 

dan Gen Z cenderung memiliki pola pikir, pengalaman, dan akses informasi yang 

berbeda, sehingga berpotensi menciptakan perbedaan dalam tingkat literasi aset, 

khususnya dalam hal pengelolaan tanah. Selain itu, masing-masing generasi 

menghadapi tantangan yang berbeda dalam memanfaatkan tanah sebagai instrumen 

investasi, baik dari segi pengetahuan teknis maupun kemampuan dalam mengelola 

risiko investasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis perbedaan literasi aset antara kedua generasi tersebut serta 

dampaknya terhadap pengambilan keputusan investasi tanah. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disampaikan 

sebelumnya maka diperlukan beberapa pertanyaan penelitian agar peneliti fokus 

menemukan perspektif dari Milenial dan Gen Z dalam melihat tanah sebagai aset 

investasi sebagaimana tujuan dan manfaat penelitian. Pertanyaan tersebut antara 

lain: 

a. Apa perbedaan pilihan investasi antara generasi Milenial dan Gen Z? 

b. Apa saja faktor yang melatarbelakangi perbedaan pilihan investasi 

antara Milenial dan Gen Z? 

c. Bagaimana Milenial dan Gen Z memahami ‘Tanah sebagai aset 

investasi’ 

dan sejauh mana minat mereka untuk berinvestasi pada aset berupa ‘tanah’? 

 

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

i. Mengetahui perbedaan pilihan investasi antara generasi 

Milenial dan Gen Z. 
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ii. Mengetahui faktor yang melatarbelakangi perbedaan pilihan 

investasi antara Milenial dan Gen Z 

iii. Mengetahui Milenial dan Gen Z dalam memahami ‘tanah 

sebagai aset investasi’ dan mengetahui minat mereka untuk 

berinvestasi pada aset berupa ‘tanah’. 

 

b. Adapun manfaat dalam penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kegunaan baik secara akademis maupun praktis, antara 

lain: 

i. Manfaat akademis yaitu memperkaya perspektif dalam 

lingkup kajian ekonomi pertanahan khususnya berkaitan 

dengan penilaian aset dan properti. 

ii. Manfaat praktis yaitu sebagai bentuk masukan maupun 

pertimbangan untuk Kementerian ATR/BPN dalam 

mengakomodasi isu ketimpangan penguasaan di kalangan 

pemuda sebagai bagian program pertanahan serta 

mendorong pemahaman terkait investasi tanah yang 

berkelanjutan sebagai mainstreaming dalam pengelolaan 

pertanahan. 
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BAB VIII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, studi perbandingan literasi aset antara generasi 

Milenial dan Gen Z ditemukan bahwa tingkat literasi aset kedua generasi termasuk 

dalam tingkat literasi aset kategori tinggi. Hasil tersebut didapatkan dari 3 aspek 

pengukuran literasi aset, yaitu: pengetahuan, sikap dan perilaku. Dari ketiganya, 

ditemukan bahwa Milenial unggul dari segala aspek. Secara persentase 

keseluruhan, generasi Milenial mendapat 88,21% menunjukkan hasil lebih unggul 

6,32% dari generasi Z yang mendapatkan 81,89%. Artinya, generasi Milenial lebih 

mengetahui dan memahami aset investasi apa yang akan dipilih dan sesuai untuk 

menunjang perencanaan keuangan di masa depan. 

Dalam pemilihan instrumen investasi, baik generasi Milenial maupun Gen Z 

memiliki preferensi utama investasi berupa aset nyata, khususnya tanah dan emas. 

Meskipun capaian responden yang memilih aset finansial sebagai instrumen 

investasi masih tergolong rendah, tetapi tren tersebut mengindikasikan adanya 

peningkatan minat terhadap jenis investasi yang lebih modern, seperti: saham, 

kripto, deposito, SBN dan reksadana. Beragam faktor seperti tingkat literasi aset 

dan karakteristik demografis menjadi latar belakang yang turut membentuk tren 

investasi yang dipilih. 

Kecenderungan responden dalam memilih aset nyata berupa tanah dan emas 

dilatarbelakangi oleh 2 faktor, yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yang dimaksud ialah: 1) Literasi aset, yang akan mengarahkan pada pilihan 

instrumen investasi berdasarkan pengetahuan dan pemahamannya terhadap aset, 2) 

Karakteristik demografis, yang berperan sebagai pertimbangan penting seseorang 

akhirnya memutuskan instrumen apa yang sesuai dengan kondisi individu tersebut, 

seperti: usia, jenis kelamin, kawasan tempat tinggal, tingkat pendidikan, jenis 

pekerjaan, pendapatan per bulan, dan status perkawinan, serta 3) Motivasi dan 

persepsi manfaat investasi yang menjadi pemicu atau pendorong kuat seseorang 

memiliki minat terhadap investasi berupa ‘tanah’. Faktor eksternal yang turut 

melatarbelakangi ialah: 1) Pengaruh media sosial dan lingkungan sekitar, 

merupakan sumber informasi seseorang hingga akhirnya mengetahui dan dapat 
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memahami instrumen investasi tersebut, 2) Aksesibilitas dan stabilitas nilai aset, 

merupakan faktor lain yang tentunya patut dipertimbangkan dalam memulai 

investasi karena menyangkut perihal kemudahan dan penilaian keberdayaan 

seseorang dalam mengakses aset tersebut. 

Minat yang ditunjukkan oleh generasi Milenial maupun generasi Z terhadap 

investasi tanah berkairat erat dengan pemahaman mereka terhadap tanah sebagai 

aset yang bernilai. Kedua generasi tersebut menunjukkan pemahaman yang serupa 

terhadap tanah sebagai aset investasi. Keduanya mengakui bahwa nilai tanah 

cenderung meningkat dari waktu ke waktu, menjadikannya sebagai aset yang 

menjanjikan dalam jangka panjang. Selain itu, tanah dipandang sebagai aset 

berharga yang dapat diwariskan ke generasi berikutnya, selama dikelola dengan 

baik dan berkelanjutan. Kemudian, tanah tidak hanya dianggap sebagai modal dasar 

untuk memenuhi kebutuhan hidup, tetapi juga sebagai instrumen yang dapat 

memberikan nilai tambah dan berkontribusi pada kualitas hidup yang lebih baik. 

Akan tetapi, dengan pemahaman mereka terhadap nilai tanah yang tinggi justru 

menjadikan hambatan dalam merealisasikan minat tersebut. Hal ini dikarenakan 

kondisi masing-masing individu yang tentunya tidak dapat disamaratakan, terutama 

kondisi finansial yang akan menjadi modal dalam investasi. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar pemerintah, lembaga 

pendidikan dan institusi keuangan memberikan edukasi literasi aset dan investasi 

tanah secara lebih masif kepada generasi muda, khususnya Gen Z. mengingat 

banyak dari mereka masih berada pada tahap awal karier atau masih berstatus 

pelajar, maka pendekatan edukatif perlu dikemas secara digital dan interaktif agar 

sesuai dengan karakter Gen Z yang melek teknologi dan mudah mengakses 

informasi melalui platform online. 

Edukasi pengelolaan keuangan, khususnya investasi, sebaiknya dikenalkan 

sejak dini, bahkan mulai dari jenjang sekolah dasar atau paling tidak sejak saat 

peserta didik menginjak jenjang sekolah menengah pertama. Pengenalan awal ini 

akan membentuk dasar pemahaman finansial yang kuat dan mendorong generasi 

muda untuk lebih bijak dalam mengelola aset. Dalam jangka panjang, peningkatan 

literasi aset dalam investasi tidak hanya berdampak pada kesejahteraan individu, 



98  

tetapi juga memperkuat sektor investasi nasional dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi, terlebih di era digital yang menyediakan berbagai instrumen investasi 

finansial yang mudah diakses. Oleh karena itu, integrasi tentang investasi ke dalam 

kurikulum pendidikan formal merupakan langkah penting untuk membekali 

generasi muda dengan kemampuan dasar dalam pengelolaan keuangan. Semakin 

awal investasi dikenalkan, semakin besar peluang masyarakat untuk membentuk 

masa depan finansial yang lebih kuat dan terencana. 

Terkait investasi aset berupa tanah, kendala utama yang dihadapi generasi 

muda adalah kebutuhan modal yang besar, sementara sebagian besar dari mereka 

belum mencapai stabilitas ekonomi. Meskipun sistem Kredit Pemilikan Tanah 

(KPT) telah ditawarkan oleh sejumlah pihak swasta sebagai alternatif, komitmen 

jangka panjang yang bersifat tetap seringkali tidak sejalan dengan mobilitas dan 

fleksibilitas tinggi yang dibutuhkan pemuda dalam pekerjaan mereka. Oleh karena 

itu, dibutuhkan inovasi mekanisme kepemilikan dan pengelolaan tanah yang lebih 

sederhana, fleksibel, dan terjangkau sesuai dengan karakteristik generasi muda saat 

ini. 

Dalam hal penyediaan tanah, pemerintah sebenarnya telah menjalankan 

berbagai program, salah satunya adalah transmigrasi. Akan tetapi, program 

transmigrasi yang telah lama diterapkan tampaknya belum berhasil menarik minat 

generasi muda secara optimal. Padahal, program ini menawarkan banyak 

keuntungan, termasuk akses terhadap tanah dan dukungan kehidupan awal. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa responden yang mengalami kesulitan dalam 

mengakses tanah tidak menyebutkan program ini sebagai alternatif solusi. Oleh 

karena itu, diperlukan sosialisasi yang lebih masif dan pendekatan yang sesuai 

dengan karakteristik generasi muda. Dukungan infrastruktur yang memadai di 

lokasi transmigrasi, seperti jaringan internet, listrik, akses jalan, serta kemudahan 

administrasi dalam kepengurusannya, dapat meningkatkan daya tarik program ini 

sebagai salah satu solusi kepemilikan tanah bagi generasi muda. 
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